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LEMBAR EVALUASI NASKAH 
JURNAL KEBIJAKANAN SOSIAL EKONOMI KELAUTAN DAN PERIKANAN


Judul Naskah 	:	KINERJA MANAJEMEN RANTAI PASOK IKAN CAKALANG DENGAN METODE SUPPLY CHAIN OPERATION REFERENCE-ANALYTICAL HIERARCHY PROCESS (SCOR-AHP) PADA MASA PANDEMI COVID-19 (STUDI KASUS PT. ASTB KABUPATEN MALUKU TENGAH, INDONESIA)

Evaluator (Dewan Redaksi) :		Dr. Achmad Rizal

Setelah dievaluasi menurut krtieria ilmiah dan pedoman/aturan penulisan yang diterapkan pada Jurnal Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan maka :

a. Naskah layak diterbitkan pada Jurnal Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan dengan koreksi ringan (lihat catatan).

b.	Naskah layak diterbitkan pada Jurnal Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan dengan koreksi cukup besar dan berbagai catatan (lihat catatan).

c.	Naskah layak diterbitkan pada Jurnal Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan dengan perombakan yang signifikan (lihat catatan).

d.	Naskah tidak dapat diterbitkan, dengan pertimbangan (lihat catatan).

e.	Naskah disarankan untuk diterbitkan pada Jurnal/Publikasi lainnya (lihat catatan).
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	Abstrak
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	Pendahuluan dan Metodologi
	

	
	Belum sesuai, penulisan naskah tidak mengikuti template yang menjadi acuan
	

	
	Pendahuluan sebaiknya dimulai dengan menjelaskan arti penting, pernyataan masalah, tujuan, metoda yang digunakan yang dibuat secara ringkas
	Baik, Terima Kasih atas masukannya. Terkait arti penting, pernyataan masalah, tujuan dan metode sudah saya perbaiki sesuai acuan template jurnal:
Arti Penting: Supply Chain Management (SCM) atau manajemen rantai pasok merupakan suatu konsep yang berperan penting dalam menjalankan usaha/bisnis yang merupakan suatu kunci dalam keberlangsungan. bisnis. Permasalahan: Pengelolaan rantai pasok yang baik memerlukan suatu pendekatan terstruktur yang terfokus pada rencana strategis dan tujuan perusahaan dengan menghasilkan produk berkualitas (Hasibuan et al., 2018) yang hasilnya perusahaan dapat memenuhi kepuasan konsumen (Monzka et al., 2002). Pengukuran kinerja rantai pasok telah dilaporkan untuk mengukur kinerja rantai pasok perusahaan secara keseluruhan  (Handayani et al., 2019) dan memberikan rekomendasi perbaikan perusahaan (Hwang et al., 2008). Mengacu pada (Batubara et al., 2017) Rantai pasok perusahaan perikanan tangkap di Maluku pada komoditas ikan tuna menunjukkan kinerja yang sangat baik. Maka perlu melakukan pengukuran kinerja rantai pasok pada komoditas ikan cakalang sebagai salah satu komoditas unggulan di wilayah perairan Maluku Tengah, agar sistem di dalam rantai pasok mampu bekerja dengan optimal. Tujuan penelitian: (1) mengidentifikasi aliran barang, aliran finansial dan aliran informasi rantai pasok ikan cakalang di PT. ASTB, (2) mengidentifikasi isu rantai pasok ikan cakalang pada masa pandemic Covid-19, (3) mengetahui model rantai pasok ikan cakalang pada PT. ASTB dan (4) mengetahui kinerja rantai pasok ikan cakalang di PT. ASTB.  
Metoda: Lokasi penelitian adalah penelitian ini dilakukan di PT. ASTB yang berlokasi di Desa Hurnala, Tulehu, Kecamatan Salahutu, Kabupaten Maluku Tengah, Provinsi Maluku dengan pelaksanaan selama pada bulan januari–april 2021. Sumber data yang digunakan adalah data primer dan sekunder. Data primer diperoleh melalui interview secara mendalam dengan menggunakan kuisioner dan observasi lapangan pada PT. ASTB di  Kabupaten Maluku Tengah. Responden yang diwawancarai adalah General Manager, Production Manager, Staf pembelian ikan di pemasok dan Quality Control Survivor. Metode penentuan responden menggunakan purposive sampling yang didasarkan pada pertimbangan peneliti mengenai sampel-sampel yang paling sesuai dan dianggap dapat mewakili suatu populasi (representatif) (Sugiyono, 2015). Data sekunder didapat dari Dinas Kelautan Provinsi Maluku, Balai Karantina Ikan Provinsi Maluku dan informasi dalam berbagai bentuk penelitian terkait. Metode dasar pada penelitian ini adalah studi kasus terikat oleh waktu dan aktivitas, peneliti melakukan pengumpulan data secara mendetail dengan menggunakan berbagai prosedur pengumpulan data dan dalam waktu yang berkesinambungan (Sugiyono, 2015). Studi kasus dengan kasus kinerja rantai pasok ikan cakalang pada Industri Perikanan PT. ASTB di  Kabupaten Maluku Tengah selama masa pandemic covid-19. Metode analisis data menggunakan analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Menurut Sugiyono (2017) deskriptif kualitatif merupakan gambaran dari fakta-fakta yang ada di lokasi penelitian dan disajikan dalam kata, kalimat atau gambar, sedangkan deskriptif kuantitatif mendeskripsikan data data yang dinyatakan dalam bentuk angka. Peneliti menyajikan data kinerja rantai pasok menggunakan metode SCOR (Supply Chain Operation Reference) yang diadopsi dari Supply Chain Council (2012) dan Analytical Hierarchy Process (AHP) (Saaty, 1993). Hubungan Model SCOR dan metode AHP sebagai acuan/referensi dalam perancangan pengukuran kinerja rantai pasok yang dibantu oleh metode AHP yang digunakan untuk memberikan bobot atas tingkat kepentingan indikator yang ada pada model SCOR (Handayani et al., 2019). Penggunaan model SCOR pada intinya adalah bertujuan sebagai acuan atau referensi dalam perancangan struktur pengukuran kinerja rantai pasok dari perusahaan yang diteliti, yang terdiri dari kriteria-kriteria (level 1) dan atribut-atribut (level 2). Berdasarkan kriteria dan atribut tersebut, lalu diuraikan lebih lanjut ke dalam berbagai sub-kriteria (level 3).
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	Belum Sesuai, penulisan naskah tidak mengikuti template yang menjadi acuan
	Pokok Pembahasan I:
Untuk Pokok Pembahasan I, sudah saya perbaiki dengan menambahkan:
“Defenisi dan Permasalahan Manajemen Rantai Pasok Ikan.”

Pokok Pembahasan II:
1. Aliran Barang, Aliran Informasi dan Aliran Finansial Rantai Pasok Ikan Cakalang di PT. ASTB.
2. Isu rantai pasok ikan cakalang pada masa pandemic Covid-19 di PT. ASTB.
3. Struktur dan Model Rantai Pasok Ikan Cakalang pada PT. ASTB.
4. Kinerja Rantai Pasok Ikan Cakalang pada PT. ASTB.
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	“Peningkatan Kinerja Rantai Pasok Ikan Cakalang di PT. ASTB.”
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	Belum Sesuai, perlu melihat sintesa pokok bahasan agar persoalan tidak hanya bersifat mikro perusahaan, tapi juga melibatkan efek yang lebih luas (makro) peran pemerintah daerah misalnya
	Peran pemerintah daerah dibutuhkan dalam upaya peningkatan kinerja rantai pasok industri perikanan di Maluku terkhususnya pada kinerja source (pengadaan barang) dengan cara menambah armada penangkapan dan percepatan pembangunan infrastruktur penunjang berupa pelabuhan agar kesinambungan pasokan ikan dari nelayan/pemasok ke industri perikanan dapat terjaga. 
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